BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan studi pustaka atau literature review penelitian uji aktivitas
antibakteri dan antibiofilm Ekstrak Daun singkong (Manihot esculenta Crantz)
terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif dapat disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) memiliki efek antibakteri
dan antibiofilm terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif.
2. Berdasarkan studi pustaka atau literature review yang dilakukan Ekstrak
Daun singkong (Manihot esculenta Crantz) memiliki senyawa aktif yang
mempunyai aktivitas antibakteri dan antibiofilm terhadap bakteri Gram negatif

dan Gram positif.

B. Saran
Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri dan antibiofilm dengan
metode ekstraksi yang lain untuk mengetahui metode yang lebih efektif dalam
mendapatkan ekstrak.
Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas
antibakteri dan antibiofilm ekstrak etanol daun singkong terhadap bakteri lain.
Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pembuatan fraksi dari

ekstrak daun singkong sebagai antibakteri dan antibifilm.
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Lampiran 1. Determinasi tanaman singkong
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Hal * Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran ‘-

Nama Pemesan | Hanifuh Kusuma Andriyan:

NIM : 22164956A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Umiversitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Manihot esculenta Crantz
Synonym : Manihot utilissima Pohl.-
Familia : Euphorbiacese

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van dea Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1 b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
34a-352-36d-37b-38b-39b-4 1 b-42b-44b-F55-46¢-50b-5 1 b-53b-54b-56b-5Tb-38b-59d-72b-

73a ) - 99. Euphorbiaceae
1b-3b-4b-6b-57b-73b-80b-8 | b-84b-85a-86b-87b-88a-89n 48. Manihot
la Manikot esculenta Crantz
Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : perdu, menahun, tumbuh tegak, bergetah, tinggr 2-7 m. Akar - tunggang, kalau diperbanyak
dengan stek akan membentuk akar serabut yang kemudian berkembang menjadi umbi akar, umbi akar
besar, panjang, kulit berwarna coklat suram, daging umbi berwarna putih hingga kuning. Batang : bulat,
berkayu, sedikit bercabing atau tidak bercabang sama sekali, di bagian tengah terdapat jaringan gabus,
kotor. Daun . tunggal, tersusun berseling, bentuk helaian daun bulat, diameter 5-20 cm, pangkal tumpul
hingga membulat, tepi berbagi menjari dengan 5-9 cangap, cangapnya berbentuk bulat telur memanjang
hingga menggaris-lanset, wjung cangap runcing, lebar 1- 6 cm, wung helaian daun membulat,
pertulangan menjari, permukaan atas hijau tua dan permukaan bawah hijau muda, licin dan gundul;
tangkai daun bulat, hijau hingga hijau kemerahan, licin dan gundul, panjang 6-35 cm, daun penumpu
sepasang, dekat pangkat tangkar daun, berlepasan, ujungnya rata, mudah rontok. Bunga : majemuk tipe
tandan, 3-5 tandan berkumpu!l di wung batang, pada bagian pangkal terdapat bunga betina, di bagian
atas terdapat bunga jantan, panjang tenda bunga | cm, Bunga jantan : panjang tangkai bunga 4-6 mm,
tenda bunga berbentuk lonceng, bertaju 5, benangsani 10, berseling panjang dan pendek, terancap di
sekitar penebalan dasar bunga yang kuning dan berlekuk. Bunga betina : panjang tangkai bunga 1.5-2.5
em, kelopak bunga Jebih besar daripada bunga jantan, tendz bunga berbagi 5, bakal buah dikelilingi olch
tonjolan penebalan dasar bunga yang berbentuk cincin, kuning, tangkai putik bersatu, sangat pendek,
dengan kepala putik vang lebar berwirna kuning mentega dan berlekuk banyak. Buah : berbentuk seperti
bola #tau telur, dengan 6 papan yang membujur seperti sayap, hijau tapi berubah menjadi coklat ketika
masak Biji : kecil, terdapat alat tambahan yang berlekuk pada pangkal biji, coklat.

Surakarta, |8 November 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab, Program Studi Biologi DcF jnasi Tumbuhan

Dr. Nita Etikawati, M.Si. R S.Si., M.Si.
NIP, 19710426 199702 2 001 Oty 1P, 9800705 200212 | (02
Kepala Program Squdi Biologi FMIPA UNS

Dr. Ratna’ Setyaningsih, M.Si.
NIP. 19660714 199903 2 001
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Lampiran 2. Daun singkong dan serbuk daun singkong (Manihot esculenta
Crantz.)

Rotary evaporator Oven



Lampiran 4. Ekstrak daun singkong (Manihot esculenta Crantz.)
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Lampiran 5. Foto hasil uji kandungan senyawa serbuk daun singkong
Senyawa Serbuk Ekstrak

Flavonoid

Saponin

Tanin
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Lampiran 6. Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah

Bobot basah (g) Bobot kering (g) Prosentase (% b/b)

16000 2500 15,6%

_ bobot kering (gr)
" bobot basah (gr)

% bobot kering X 100%

2500 gr

= X 100%= 15,62 %
16000 gr
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Lampiran 7. Foto penetapan susut pengeringan dan kadar air serbuk dan ekstrak
daun singkong

Kadar air serbuk daun singkong

Susut pengeringan Kadar air

Ekstrak daun singkong Ekstrak daun singkong
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Lampiran 8. Hasil perhitungan penetapan kadar air serbuk daun singkong

No Penimbangan (g) Volume air (ml) Kadar air (%
b/v)
1 20 1,6 8
2 20 11 55
3 20 15 7,5
Rata-rata 7

Perhitungan:

volume air (ml)

0,
bobot awal (g) x 100%

Penetapan kadar air =
Kadar air | = g x100% = 8 %
Kadar air | = % x 100% = 5,5%

Kadar air | = ;—j x 100% = 7,5%

8%+55%+75%
3

=7%

Rata-rata prosentase kadar air =
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Lampiran 9. Hasil perhitungan penetapan randeman ekstrak etanol 96%
daun singkong (Manihot esculenta Crantz.)

Bobot serbuk (gram) Bobot ekstrak (gram) Rendemen (% b/b)

1000 256 25,6%

Berat ekstrak kental total 256 gram

% Randemen ekstrak = bobot ekstrak (g) X 100%
° " bobot serbuk (2) °
253 gram
% Randemen ekstrak = ————— X 100% = 25,6 %

1000 gram
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Lampiran 10. Hasil identifikasi makroskopis bakteri Streptococcus mutans
ATCC 25175.

Biakan murni

Identifikasi makroskopis Identifikasi biokimia
media MSA Media BAP
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Lampiran 11. Hasil identifikasi mikroskopis bakteri Streptococcus mutans
ATCC 25175.

Lampiran 12. Hasil identifikasi bakteri dengan uji katalase dan uji koagulase

Uji katalase Uii koagulase



